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ABSTRAK 

 

Penilaian ini bertujuan mengetahui rasio profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan pada Home Industri Telur 

Asin Nida Ulfalah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Fokus 

penelitian ini meliputi bagaimana rasio profitabilitas sebagai alat untuk mengukur kinerja keuangan pada Home 

Industri Telur Asin Nida Ulfalah pada lima periode terakhir. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui rasio 

profitabilitas sebagai alat untuk mengukur kinerja keuangan Home Industri Telur Asin Nida Ulfalah pada lima 

periode terakhir laporan keuangan. Rasio profitabilitas yang digunakan adalah Gross Profit Margin (GPM), Net 

Profit Margin (NPM), Return On Equity (ROE), Return On Asset (ROA), dan Earning Power (EP). Hasil analisis 

menunjukan bahwa kinerja keuangan masih kurang baik, karena dari standar rata-rata industri Gross Profit 
Margin (GPM) masih dibawah standar. Untuk Net Profit Margin (NPM), Return On Equity (ROE), Return On 

Asset (ROA), dan Earning Power (EP). Kinerja keuangan perusahaan sudah sangat baik karena nilai rata-rata 

yang dicapai rasio profitabilitas tersebut sudah diatas rata-rata standar industri. 

Kata kunci : Rasio Profitabilitas; Kinerja Keuangan 

 

 

 

ABSTRACT 

 

This assessment aims to determine the profitability ratio to assess performance finance at Home Industry Salted 

Egg Nida Ulfalah. This type of research is descriptive quantitative. The focus of this research includes how the 

profitability ratio as a tool to measure performance finance on the Home Industry of Nida Ulfalah’s Salted Egg 

in the five periods. This research was conducted to determine the profitability ratio as a tool for measuring the 

financial performance of Nida Ulfalah’s Salted Egg Home Industry on five the last period of the financial 

statements. Profitability ratio used is Gross Profit Margin (NPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Equity 

(ROE), Return On Asset (ROA), and Earning power (EP). The analysis results show that financial performance 

is still not good, because of the industry average standard Gross Profit Margin (GPM) is still below standard. 

For Net Profit Margin (GPM), Return On Equity (ROE), Return On Asset (ROA), and Earning Power (EP), the 

company’s financial performance has been very good because of the industry average value achieved by the 

profitability ratio is above the industry standard average. 

Keywords : Profitability Ratios; Financial Performance. 
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PENDAHULUAN 

 Suatu perusahaan memerlukan analisis terhadap laporan keuangan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam mengatasi masalah-masalah keuangan serta mengambil keputusan yang cepat dan tepat. 

Melalui analisis laporan keuangan, manajemen dapat mengetahui posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 

kekuatan keuangan (financial-strength) yang dimiliki perusahaan. Selain berguna bagi perusahaan dan 

manajemennya, analisis laporan keuangan juga diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan seperti, kreditor, 

investor, dan permintaan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan serta perkembangan dari perusahaan 

tersebut. 

 Menurut Harahap (dalam Leksono dan Pudjowati 2015:15) rasio profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan lain sebagainya. Sedangkan menurut Kasmir (dalam 

Leksono dan Pudjowati 2015:15) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 

penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas semakin baik menggambarkan kemampuan 

tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 

 Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan gambaran kegiatan yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan bisnis pada suatu periode tertentu. Menurut Sucipto (dalam Prianto et al., 2017:3) mengatakan kinerja 

keuangan adalah penentuan suatu ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Kinerja adalah suatu prestasi yang sudah dicapai perusahaan. Banyak alat 

yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan, ROI (Return On Investement), ROE (Return On 

Equity) dan lainnya yang merupakan bagian dari rasio profitabilitas. Profitabilitas secara umum dapat diartikan 

sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Laba yang dimaksud merupakan hasil yang didapat 

dari kegiatan operasional perusahaan dan menjadi tolak ukur dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan. 

 Home Industri Telur Asin Nida Ulfalah adalah rumah usaha produk makanan atau juga perusahaan kecil 

bergerak dibidang industri usaha dagang. Permintaan Telur Asin Nida Ulfalah terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Karena jenis kegiatan ekonomi ini dapat dipusatkan dirumah, sehingga perputaran uang di Home Industri 

Telur Asin Nida Ulfalah tergolong rendah dikarenakan tidak ada pelaporan terus menerus dan tidak selalu tercatat. 

Oleh karena itu sangat dibutuhkan untuk dilakukan analisis terhadap laporan keuanganyang nantinya akan 

digunakan oleh para pihak yang berkepentingan. 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik memilih judul “Analisis Rasio Profitabilitas untuk mengukur 

Kinerja Keuangan Pada Home Industri Telur Asin Nida Ulfalah di Kelurahan Ketapang Kecamatan Bajuin Tanah 

Laut”. 

 Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui dan menganalisis berbagai kinerja keuangan pada 

Home Industri Telur Asin Nida Ulfalah di Kelurahan Ketapang Kecamatan Bajuin Tanah Laut selama tahun 2017-

2021 berdasarkan gross profit margin, net profit margin, return on equity, return on asset, dan earning power. 

 

Analisis 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 

 

Rasio Profitabilitas 

 Menurut ekrut.com Rasio Profitabilitas adalah metrik keuangan yang digunakan untuk menilai 

kemampuan bisnis atau perusahaan untuk memperoleh laba dari aktivitas penjualan dan operasionalnya dari waktu 

ke waktu. Rasio profitabilitas ini digunakan sebagai salah satu matrik untuk melalui kesehatan keuangan 

perusahaan. Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Equity, Return On Asset, dan Earning Power. 

1. Gross Profit Margin 

 

 

 
2. Net Profit Margin 

 

 

  

Gross Profit Margin = Laba Kotor x 100% 
        Penjualan 

Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak x 100% 

           Penjualan Bersih 



3. Return On Equity  

 

 

 

4. Return On Asset 

 

 

 
5. Earning Power 

 

 

 

Mengukur Kinerja Keuangan 

 Merupakan suatu usaha yang dilakukan setiap perusahaan dalam mengukur kemampuan dari suatu 

perusahaan dalam menggunakan modal yang dimiliki secara efektif dan efisien dengan menilai setiap keberhasilan 

yang dicapai dalam menghasilkan laba, sehingga perusahaan dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi 

perkembangan yang telah dicapai pada perusahaan. 

 

METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk memberikan penjelasan tentang 

perhitungan rasio profitabilitas dalam menganalisis laporan keuangan dan memberikan kesimpulan tentang 

kinerja perusahaan Home Industri Telur Asin Nida Ulfalah. Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian Kepustakaan (Field Librari) 

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan cara membaca dan mempelajari 

sumber data yang digunakan berdasarkan data-data perpustakaan. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Pengumpulan data primer dengan menggandakan pengamatan langsung terhadap objek 

penelitian. Dalam hal ini, penulis menggunakan cara diantaranya sebagai berikut : 

1) Pengamatan (Observasi) 

Pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung pada objek yang diteliti, diamati atau 

kegiatan yangsedang berlangsung. 

2) Wawancara (Interview) 

Pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yang terkait 

langsung dengan permasalahan yang penulis teliti. 

3) Dokumentasi 

Metode ini dilakukan dengan cara mencari, melihat dan mempelajari hal-hal yang berupa 

catatan maupun dokumen-dokumen serta mencatat data tertulis yang ada hubungan nya dengan 

objek penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gross Profit Margin atau Laba Kotor adalah metrik keuangan yang menunjukan seberapa efisien bisnis 

dalam mengelola operasinya. Margin ini menunjukan perbandingan laba kotor dengan penjualan. 

Semakin tinggi GPM maka semakin baik (efisien) kegiatan operasional perusahaan. Pada tahun 2017 

hasil GPM yang didapat perusahaan sebesar 12%. Sedangkan rata-rata industry GPM yaitu 30%. Berarti 

untuk GPM masih sangat jauh dari rata-rata industri dan untuk kinerja keuangan tahun 2017 adalah 

kurang baik. Ditahun 2018 GPM yang dicapai sebesar 14%. Dilihat dari tahun 2017 ke tahun 2018, GPM 

yang dicapai mengalami kenaikan sebesar 2%. Hal ini cukup baik karena dari tahun ke tahun mengalami 

kenaikan. Tetapi GPM yang didapat masih dibawah standar rata-rata industry yaitu 30%. Dengan begitu 

untuh hasil kinerja keuangan di tahun 2018 adalah kuarang baik. Ditahun 2019 GPM yang dicapai 

sebesar 15%. Dilihat dari tahun 2018 sampai dengan 2019, GPM yang dicapai mengalami kenaikan 

Return On Equity = Laba Bersih Setelah Pajak x 100% 

   Ekuitas 

Return On Asset = Laba Bersih Setelah Pajak x 100% 
            Total Aktiva 

Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak x 100% 
          Penjualan Bersih 
Perputaran Total Aktiva = Penjualan Bersih x 100% 
                 Total Aktiva 



sebesar 1%. Hal ini cukup baik karena dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Tetapi GPM yang 

didapat masih dibawah standar rata-rata industri yaitu 30%. Dengan begitu hasil kinerja keuangan di 

tahun 2019 adalah kurang baik. Ditahun 2020 GMP yang dicapai 14%. Dilihat dari tahun 2019 sampai 

dengan 2020, GPM yang dicapai mengalami penurunan sebesar 1%. Hal ini kurang baik karena dari 

tahun ke tahun yang awalnya ada kenaikan sedikit demi sedikit sekarang mengalami penurunan. Dan 

GPM yang didapat masih di bawah standar rata-rata industri yaitu 30%. Dengan begitu untuk hasil 

kinerja keuangan ditahun 2020 adalah kurang baik. Sedangkan ditahun 2021, GPM yang didapat 7%. 

Kalau dilihat dari GPM tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 7%. Hal ini masih jauh 

dari rata-rata standar industri yaitu 30%. Untuk kinerja keuangan di tahun 2021 masih kurang baik. Dari 

datadiatas dapat disimpulkan bahwa marin laba kotor perusahaan kurang baik karena masih dibawah 

rata-rata standar industri. Ini berarti bahwa apa apa yang perlu diubah dalam hal penjualan, harga dan 

pengeluaran untuk menyesuaikan diri dengan persaingan.  

2. Net Profit Margin atau Laba Bersih adalah Rasio Profitabilitas yang menyatakan keuntngan dari operasi 

bisnis sebagai presentase dari pendapatan atau penjualan bersih. Margin ini menunjukan perbandingan 

laba bersihdengan penjualan. Semakin tinggi NPM maka semakin baik operasi suatu perusahaan. Pada 

tahun 2017 hasil NPM yang didapat perusahaan sebesar 88%. Sedangkan standar rata-rata industri NPM 

20%. Berarti untuk NPM sangat baik karena sudah di atas rata-rata standar industri dan untuk kinerja 

keuangan ditahun 2017 adalah sangat baik. Di tahun 2018 NPM yang dicapai sebesar 86%. Dilihat dari 

tahun 2017 ke tahun 2018, NPM yang dicapai mengalami penurunan sebesar 2%. Hal ini kurang baik 

dari tahun ketahun mengalami penurunan. Tetapi NPM yang didapat sudah diatas standar rata-rata 

industri yaitu 20%. Dengan begitu untuk hasil kinerja keuangan tahun 2018 adalah sangat baik. Di tahun 

2019 NPM yang dicapai 85%. Dilihat dari tahun 2018 sampai dengan 2019, NPM yang dicapai 

mengalami penurunan sebesar 1%. Hal ini kurang baik karena dari tahun ketahun mengalami penurunan. 

Tetapi NPM yang didapat sudah diatas standar rata-rata industri yaitu 20%. Dengan begitu untuk hasil 

kinerja di tahun 2019 adalah sangat baik. Ditahun 2020 NPM yang dicapai 86%. Dilihat dari tahun 2019 

sampai dengan 2020 mengalami kenaikan. Dan NPM yang didapat sudah diatas standar rata-rata industri 

yaitu 20%. Dengan begitu untuk hasil kinerja keuangan ditahun 2020 adalah sangat baik. Sedangkan di 

tahun 2021, NPM yang didapat sebagai 93%. Kalau dilihat dari NPM di tahun 2020 ke tahun 2021 

mengalami kenaikan sebesar 7%. Hal ini sudah diatas standar rata-rata industri yaitu 20%. Untuk kinerja 

keuangan ditahun 2021 sangat baik. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa margin laba bersih 

perusahaan sudah sangat baik karena sudah di atas standar rata-rata industri. 

3. Return On Equity merupakan suatu pengukuran dan hasil yang tersedia bagi para pemihak maupun 

perusahaan atas modal yang mereka investasikan dalam perusahaan. Pada tahun 2017 sampai 2020 ROE 

yang didapat sama yaitu 98%. Sedangkan untuk standar rata-rata industri adalah 40%. Hal ini 

menunjukkan sudah diatas standar dari rata-rata industri. Sehingga kinerja keuangan ditahun 2017 hingga 

2020 ini sangat baik. Sedangkan ditahun 2021 ROE yang diperoleh menurun menjadi sebesar 97% dilihat 

dari tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami penurunan 1%. Hal ini menunjukkan sudah diatas standar 

rata-rata industri. Sehingga kinerja keuangan ditahun 2020 dan 2021 ini sangat baik. Dari data diatas 

dapat disimpulkan bahwa untuk pengambilan modal yang diperoleh adalah sangat baik. Meskipun 

sempat ada penurunan pada tahun 2021 tetapi untuk standar rata-rata industri masih diatas rata-rata. 

4. Return On Asset merupakan rasio untuk menunjukkan seberapa jauh asset perusahaan digunakan secara 

efektif untuk menghasilkan laba. Pada tahun 2017 sampai dengan 2020 ROA yang diperoleh sama yaitu 

sebesar 46%. Sedangkan rata-rata standar industri sebesar 30%. Hal ini menunjukan nilai yang dicapai 

sudah diatas rata-rata standar industri. Sehingga ditahun ini untuk kinerja keuangan adalah sangat baik. 

Sedangkan pada tahun 2021, ROA yang dicapai sebesar 48%, ditahun ini mengalami kenaikan sebesar 

2%. Hal ini sudah diatas rata-rata industri yaitu 30%. Jadi untuk kinerja keuangan di tahun 2021 sangat 

baik. Dapat disimpulkan bahwa ROA yang diperoleh menunjukkan perusahaan sangat baik. Meskipun 

nilai yang diperoleh pada tahun 2021 mengalami kenaikan dan sudah diatas standar rata-rata industri. 

Tingginya hasil rasio ini disebabkan tingginya margin laba karena tingginya perputaran aktiva. 

5. Earning Power merupakan rasio yang menggambarkan tentang kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba bagi perusahaan. Pada tahun 2017 sampai dengan 2020 hasil EP yang diperoleh adalah 

sebesar 46%. Sedangkan pada tahun 2021, EP yang didicapai 48%, ditahun mengalami kenaikan sebesar 

2%. Jadi untuk kinerja keuangan pada tahun 2017 sampai dengan 2021 sangat bail. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil Earning Power yang diperoleh menunjukkan perusahaan sangat baik. Semakin bervariasinya 

nilai Earning Power meningkat, maka keuntungan perusahaan akan meningkat. 

 



Tabel 1 

Perhitungan Rasio Profitabilitas Periode 2017-2021 Pada Home Industri telur Asin Nida Ulfalah 

 

Rasio 

Profitabilitas 

2017 2018 2019 2020 2021 Standar Rata-rata 

Industri 

GPM 12% 14% 15% 14% 7% 30% 

NPM 88% 86% 85% 86% 93% 20% 

ROE 98% 98% 98% 98% 97% 40% 

ROA 46% 46% 46% 46% 48% 30% 

EP 46% 46% 46% 46% 48% - 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

 
Gambar 1 

Diagram Perhitungan Rasio Profitabilitas Periode 2017-2021 Pada Home Industri Telur Asin Nida 

Ulfalah 

 

 
Gambar 2 

Produk Home Industri Telur Asin Nida Ulfalah 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan menggunakan Rasio Profitabilitas di Home Industri 

Telur Asin Nida Ulfalah, maka penulis menarik kesimpulan bahwa secara umum kinerja keuangan di Home 

Industri Telur Asin sudah cukup baik, karena dari standar rata-rata industri yang ada suadah diatas standar rata-

rata. 

1.  Untuk Gross Profit Margin, kinerja keuangan perusahaan kurang baik karena masih dibawah rata-rata 

standar industri. Ini berarti bahwa ada yang perlu diubah dalam hal penjualan, harga, dan pengeluaran 

untuk menyesuaikan diri dengan persaingan. 

2. Untuk Net Profit Margin, kinerja keuangan perusahaan dinyatakan sangat baik karena sudah diatas 

standar rata-rata industri. Meskipun nilai yang diperoleh dari tahun 2017 hingga 2021 berbeda-beda dan 
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mengalami peningkatan. Ini berarti bahwa harga barang-barang perusahaan relative tinggi dengan 

operasi yang efisien. 

3. Untuk Return On Equity, kinerja keuangan perusahaan dinyatakan sangat baik karena sudah diatas 

standar rata-rata industri. Meskipun nilai yang diperoleh dari tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami 

penurunan. Dengan demikian perusahaan sudah meningkatkan pengembalian equitas. 

4. Untuk Return On Asset, kinerja keuangan perusahaan dinyatakan sangat baik karena nilai yang dicapai 

sudah diatas rata-rata standar industri. Meskipun nilai yang diperoleh dari tahun 2020 hingga 2021 

mengalami peningkatan. Tingginya hasil rasio ini disebabkan tingginya laba karena tingginya perputaran 

aktiva. 

5. Untuk Earning Power, kinerja keuangan perusahaan yang diperoleh menunjukkan perusahaan sangat 

baik. Semakin bervariasinya nilai Earning Power maka akan mendorong manajemen untuk melakukan 

profit manajemen. Apabila Earning Power meningkat, maka keuntungan perusahaan akan meningkat. 

 

Saran-saran 

 Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat mengemukakan sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan Rasio Profitabilitas maka Home Industri Telur Asin Nida Ulfalah dapat mengubah 

dalam hal-hal seperti penjualan, harga, dan pengeluaran untuk menyesuaikan dengan persaingan yang 

ada. 

2. Perusahaan sebaiknya lebih optimal dalam mengelola biaya, agar lebih cermat dan efisien dengan 

demikian kemampuan perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas dimasa yang akan datang lebih baik. 

3. Agar tidak ada penurunan yang drastis pada perusahaan sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan lagi 

penjualannya. 

4. Perusahaan perlu adanya inovasi-inovasi yang lebih baru lagi untuk memasarkan produk perusahaan. 

5. Dan perusahaan harus menjaga kwalitas standar penjualan yang ada agar tidak terjadi penurunan minat 

konsumen. 
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